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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui teknik 

wawancara dan dokumentasi, mengenai “Fenomena FOMO dalam Perilaku 

Ekonomi Mahasiswa Universitas PGRI Madiun yang Tertarik Tren Belanja 

Online dan Promo Marketplace” maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pemaknaan FOMO dalam Konteks Tren Belanja Online Mahasiswa 

Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 

Universitas PGRI Madiun memahami fenomena FOMO  sebagai suatu 

keadaan di mana individu merasakan kekhawatiran atau ketakutan untuk 

ketinggalan sesuatu yang sedang trending, terkenal, dan banyak diminati 

oleh orang lain. Dalam konteks perilaku ekonomi, FOMO nampak 

melalui kecenderungan mahasiswa untuk mengikuti perkembangan tren 

belanja online, membeli barang yang sedang banyak dibicarakan, serta 

memantau berbagai informasi yang tersebar di media sosial. 

Pertumbuhan media digital memudahkan mahasiswa dalam 

mengakses informasi seputar produk, gaya hidup, dan tren konsumsi. 

Situasi ini menimbulkan dorongan untuk mengikuti tren agar tetap 

merasa terhubung dengan komunitas sosial mereka. Dengan demikian, 

FOMO  tidak hanya berhubungan dengan sisi sosial, tetapi juga 

memengaruhi cara mahasiswa melakukan aktivitas konsumsi. 
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2. Pengaruh FOMO terhadap cara berpikir, sikap, dan keputusan konsumsi 

mahasiswa 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa FOMO dapat 

memberikan pengaruh terhadap proses berpikir, sikap, serta keputusan 

konsumsi mahasiswa. Dalam menentukan pembelian, mahasiswa tidak 

hanya mempertimbangkan kebutuhan utama, tetapi juga dipengaruhi oleh 

faktor psikologis seperti rasa ingin mengikuti tren, rasa penasaran 

terhadap produk yang sedang populer, serta pengaruh lingkungan sosial. 

Fenomena tersebut dapat menunjukkan bahwa keputusan konsumsi 

mahasiswa dapat dipengaruhi oleh faktor emosional dan sosial. Namun, 

sebagian mahasiswa masih mampu melakukan pertimbangan sebelum 

membeli dengan memperhatikan manfaat produk, kebutuhan, serta 

kondisi keuangan pribadi. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan 

tingkat pengendalian diri dalam menghadapi pengaruh FOMO. 

3. Faktor yang mendorong mahasiswa melakukan pembelian cepat pada 

promo marketplace. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa promo marketplace menjadi 

salah satu faktor yang memperkuat munculnya perilaku FOMO pada 

mahasiswa. Bentuk promosi seperti diskon, flash sale, cashback, dan 

gratis ongkir dapat menciptakan daya tarik tersendiri sehingga 

mahasiswa merasa memiliki kesempatan yang tidak boleh dilewatkan. 

Selain faktor promosi, kemudahan akses teknologi dan media sosial juga 

mempercepat penyebaran informasi mengenai produk serta penawaran 
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yang tersedia. Kondisi tersebut dapat membuat mahasiswa lebih mudah 

terdorong untuk melakukan pembelian dalam waktu singkat karena 

adanya rasa takut kehilangan kesempatan terhadap promo maupun tren 

tertentu. 

4. Pengelolaan prioritas kebutuhan dan pengendalian diri nahasiswa dalam 

menghadapi FOMO 

Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa memiliki upaya dalam 

mengendalikan pengaruh FOMO terhadap perilaku ekonomi melalui 

pengelolaan keuangan dan pertimbangan sebelum melakukan pembelian. 

Mahasiswa mulai memahami pentingnya membedakan antara kebutuhan 

dan keingina, mempertimbangkan manfaat produk serta menyesuaikan 

pengeluaran dengan kemampuan finansial. Pengendalian diri menjadi 

faktor penting dalam menghadapi perkembangan trend belanja online dan 

promosi marketplace. Dengan kemampuan mengatur prioritas 

kebutuhan, mahasiswa dapat memanfaatkan kemajuan teknologi secara 

lebih bijak tanpa terjebak dalam perilaku konsumsi yang berlebihan. 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dalam 

mengelola perilaku, khususnya dalam menghadapi berbagai tren dan 

promosi yang muncul melalui sosial media dan marketplace. 

Sebelum melakukan pembelian, mahasiswa perlu mengevaluasi 
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kebutuhan, manfaat dari barang, serta kondisi kuangan agar dapat 

membuat keputusan finansial yang lebih bijak. Selain itu, mahasiswa 

diharapkan dapat memanfaatkan kemajuan teknologi digital sebagai 

alat untuk mendapatkan informasi dan memenuhi kebutuhan, bukan 

hanya sebagai faktor yang mendorog munculnya perilaku konsumtif 

akibat rasa takut ketinggalan. 

2. Bagi Pengguna Media Sosial dan Marketplace 

Pengguna media sosial dan marketplace sebaiknya lebih cermat 

dalam menerima dan menyebarkan informasi mengenai produk serta 

tren serta memanfaatkan media sosial secara baik dengan tetap 

mempertimbangkan nilai, manfaat, dan kebutuhan sebelum 

mengikuti suatu tren belanja. 

3. Bagi  Peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian 

tentang fenomena FOMO dalam konteks perilaku ekonomi dengan 

mengeksplorasi aspek lain yang belum dibahas dalam studi ini dan 

memperluas cakupan objek kajian pada kelompok masyarakat atau 

mahasiswa dengan beragam latar belakang untuk mendapatkan 

perspektif yang lebih luas. Selain itu, penelitian yang akan datang 

dapat menerapkan pendekatan berbeda untuk mendalami pemahaman 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kemunculan perilaku 

FOMO dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. 
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